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M. Arskal Salim

Min Nizam al-Qada’ al-Munfarid il4 Nizam
Majlis al-Qudat: Dirasat fi Tahwil Usus al-Qad4’
b1 Indtnisiya

Abstract: *The translation of Islam*—to quote M.B. Hooker—constitutes
one important dimension in the Islamization process: it is the means
through which Islamic principles come into the local context. In Indone-
sia, the translation of Islam can be seen, among other things, in the legal
institution. The “solitary judge” (hakim tunggal) as iz is known in early
Islam is transformed into the judicial assembly” (majlis hakim). In the
first system, the solitary judge, kadi is the only judge responsible for the
implementation of Islamic law, while in the second system, the judicial
assembly, legal decisions are made collectively and involve at least three
judges.

The transformation of legal institution begun to appear in seventeenth
century Mataram Kingdom, the Javanese Islamic kingdom in Indonesia,
particularly under the reign of Sultan Agung (1613-1645). Sultan Agung
established “Pengadilan Pradata”—which later became “Pengadilan Se-
rambi”—as a formal religious judiciary in the kingdom, and appointed
the penghulu (the Javanese kadi) as the head of the Pengadilan. In the
process of legal decision-making, other judges coming from the ulama as-
sisted the penghulu. They always beld a deliberation for every legal deci-
sion they made, including advises for the sultan. Concerning this trans-
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formation, it is important to note that the judicial assembly is the result of

the mentioned “translation of Islam” in the Javanese context. This judi-
cial system bad existed since the pre-Islamic period, especially in the Ma-
japhit kingdom in the fourteenth century. The Negara Kertagama, 4
Javanese text devived from the Majaphit period, related that the king was
always assisted by two judges (dharmadhyaksa) in making a legal and
even political decision. The dharmadhyaksa acted as judges in addition
t0 being spiritual leaders, on bebalf of the religious belief, either Hindu
dan Buddbist, which prevailed in the kingdom. In the hierarchy of the
kingdom, their position was directly under the control of the king, not
under the Prime Minister (Adipati) which was responsible for the admi-
nistrative affairs of the kingdom. Given to this fact, it can be said that, in
the context of legal tradition, Islam was accepted more as the source of
legal decision—as legal Principle—rather than a unified legal system.

In the context of Mataram kingdom, this assumption is supported by
the fact that the kingdom was claimed as an inberitor of Majaphit. Sultan
Agung was one of the Mataram rulers responsible for the formulation of
the Javanese-Islamic tradition, where pre-Islamic institutions were revived
in Islamic terms. In this respect, the continuity of pre-Islamic tradition,
including its legal aspect, became one of the main concerns of the Ma-
taram rulers. Thus the judicial assembly—not the solitary judge—was es-
tablished in the Mataram kingdom on the basis of the legal tradition en-
trenched in the pre-Islamic Majaphit kingdom in Java. This judicial as-
sembly is for that reason difficult to find in other Islamic kingdoms in
Java, such as Banten dan Demak. Different from Mataram, both Banten
and Demak had a solitary judge, the kadi, who was responsible for the
performance of Islamic law in the kingdoms. In Banten, moreover, the
kadi was in a position independent from the intervention of the ruler.
The Kadi, who was known with the title Pakih Najmuddin since 1650,
held an important role both in legal and political decisions.

The absence of judicial assembly in Banten and Demak could be ex-
plained by the fact that these two kingdoms were established alongside an
intensive Islamization in Java. In this process, the state formation—in-
cluding the political structure of the state—was established in line with the
adoption of Islam by the society. Islam therefore became part and parcel of
the state formation of Demak and Banten. It was the reason that these two
kingdoms had no concerns for the revival of pre-Islamic Javanese tradi-
tion like Mataram. On the contrary, both Demak and Banten were more
Islamic in ovientation by Middle East standards. And the existence of the
solitary judge was one of the salient features of this orientation.
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Min Nizam al-Qad4’ al-Munfarid ila Nizam
Majlis al-Qudat: Dirasat fi Tahwil Usus al-Qada’
bi Inddinisiya

Abstraksi: “Penterjemaban Islam” —mengutip istilah M.B. Hooker—meru-
pakan satu dimensi penting dalam proses Islamisasi. “Penterjemaban” di sini
mengacu pada satu proses di mana nilai-nilai Islam diekspresikan sejalan
dengan konteks lokal masyarakat Nusantara. Salab satu bukti paling jelas
dari proses “penterjemahan Islam” di Indonesia adalab lembaga hukum. Sistem
hakim tunggal yang dikenal dalam sejarah Islam awal mengalami transfor-
masi menjadi majelis hakim. Pada sistem pertama, hakim tunggal, kadi ada-
lab satu-satunya ovang yang bertanggung jawab dalam implementasi hukum
[slam. Sementara itu pada sistem kedua, majlis hakim, keputusan-keputusan
hukum ditetapkan secara kolektif dengan melibatkan setidaknya tiga orang
hakim.

Transformasi lembaga bukum ini mulai berlangsung pada kerajaan
Mataram di Jawa abad ke-17, tepatnya masa kekuasaan Sultan Agung (1613-
1645). Dia mendirikan Pengadilan Pradata—kemudian menjadi Pengadilan
Serambi—sebagai majlis bakim resmi kerajaan. Bersamaan dengan itu, ia
juga mengangkat penghulu sebagai pemimpin pengadilan. Dalam proses pem-
buatan bukum di pengadilan, penghulu dibantu dua orvang hakim dari ka-
langan ulama. Mereka senantiasa melakukan musyawarah dalam menetap-
kan setiap keputusan hukum, termasuk nasehat untuk Sultan.

Berkaitan dengan transformasi ini, penting dicatat, keberadaan majlis
hakim ini pada dasarnya lebih merupakan basil dari proses “penterjemaban
Islam” seperti disebutkan di atas. Majlis bakim merupakan institusi hukum
yang telab dikenal jaub sebelum Islam berkembang di tanah Jawa, tepatnya
pada masa kerajaan Majapabit di abad ke-14. Teks Negara Kertagama, mi-
salnya—satu teks klasik Jawa dari periode Majapabit—mencatat babwa raja
senantiasa dibantu dua orang bakim (dharmadhyaksa) dalam menetapkan
keputusan hukum dan juga politik. Mereka, dharmadhyaksa, bertindak se-
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bagai hakim, di samping pemimpin spiritual, atas nama agama yang bidup
di kerajaan Majapabit, Hindu dan Budba. Lebib dari itu, mereka menem-
pati posisi penting di kerajaan. Mereka langsung berada di bawah kontrol
vaja, bukan di bawah Adipati yang menangani masalah administrasi kera-
jaan.

Dengan demikian, jelas babwa dalam konteks tradisi hukum di Nusan-
tara, Islam berfungsi lebib sebagai sumber keputusan hukum—sebagai prin-
sip hukum—ketimbang sebagai sistem bukum yang utub. Dalam kasus kera-
jaan Mataram, asumsi ini didukung fakta balrwa kerajaan tersebut memang
diklaim sebagai pewaris kerajaan Majapahit. Sultan Agung sendiri, yang te-
lah berjasa dalam perumusan Islam-Jawa, banyak menghidupkan kembali
tradisi Jawa pra-Islam dalam terma-terma baru yang diangkat dari tradisi
Islam. Jadi, upaya menghidupkan kembali tradisi pra-Islam, termasuk di
bidang bukum, menjadi satu perbatian penguasa Mataram. Demikianlab,
sistem majlis hakim—bukan bakim tunggal—didirikan di Mataram dengan
berbasis pada tradisi hukum yang telah berkembang kuat pada masa pra-
Islam di kerajaan Majapabit.

Oleb karena itu, sistem majlis hakim ini tidak ditemukan di kerajaan-
kerajaan Islam lain di Jawayang lebib berorientasi Islam, kbususnya Banten
dan Demak. Berbeda dengan di Mataram, baik Banten maupun Demak me-
nerapkan sistem bakim tunggal, yakni kadi, sebagai pihak yang menetapkan
keputtisan hukum di kerajaan. Babkan di Banten kadi memiliki posisi inde-
penden dari intervensi penguasa kerajaan. Kadi di Banten, yang sejak 1650
dikenal dengan gelar Pakibh Najmuddin, memegang peranan penting baik
di bidang bukum maupun politik.

Keberadaan sistem hakim tunggal di Banten dan Demak selanjutnya bisa
dijelaskan melalui fakta babwa dua kerajaan tersebut berdiri sejalan, atau
berbarengan, dengan proses Islamisasi yang intensif di tanab Jawa. Dalam
proses ini, maka pembentukan kerajaan—termasuk tentu saja struktur poli-
tik kerajaan—dibangun sejalan dengan proses penerimaan Islam sebagai aga-
madan ideologi politik. Oleh karena itu, slam dengan mudab menjadi bagian
dari pembangunan politik kerajaan Demak dan Banten. Hal ini tentu saja
berbeda dengan kerajaan Mataram yang mengklaim sebagai pewaris Maja-
pahit. Penguasa Mataram berupaya mengbidupkan kembali tradisi Jawa pra-
Islam. Banten dan Demak, sebaliknya, lebib mengacu pada sistem hukum
yang sudab dikenal dengan dunia Islam, sistem bakim tunggal.

Di Indonesia, sistem magelis hakim ini kemudian terus berkembang. Pada
masa kolonialisime Belanda, keberadaan majlis ini diperkuat melalui ketetap-
an hukum pemerintab, Staatsblad tabun 1882, dan pada masa Indonesia mer-
deka melalui Undang-Undang No. 7 tabun 1989 tentang Peradilan Agama.
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